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ABSTRAK  

  

  

  

Rinta Mulya Agustin (21133072/2021) : Penentuan Harga Pokok Produksi 

Mengunakan Metode Full Costing 

pada Home Industry Kain Sulaman.  

Pembimbing : Halmawati, SE.M.Sc.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perhitungan harga pokok 

produksi pada home industry kain sulaman. Penelitian ini dilakukan dalam bentuk 

observasi dan wawancara. Penulis mengumpulkan data langsung dari perusahaan. 

Berdasarkan data yang diperoleh tersebut, peneliti melakukan pengolahan data 

sehingga diperoleh hasil dan hasil tersebut penulis dapat memberikan kesimpulan 

tentang perhitungan harga pokok produksi pada home industry kain sulaman. 

Setelah melakukan perbandingan antara hitungan Perusahaan dan hitungan 

menggunakan metode full costing, penulis memperoleh selisih sebesar Rp. 

Rp.1.936.331.  

Kata Kunci : Harga Pokok Produksi, Metode Harga Pokok Proses (Full 

Costing)  
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BAB 1  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

  

Perkembangan dunia usaha di Indonesia saat ini sangat 

pesat.Perkembangannya ditandai dengan adanya perubahan-perubahan yang 

signifikan terkait aktivitas dalam usaha. Kondisi tersebut akan menuntut 

semua perilaku bisnis mempunyai strategi yang diperlukan untuk mampu 

menghadapi persaingan pasar yang lebih tinggi demi kelangsungan usaha 

bisnisnya. Agar dapat terus bekembang dan dapat bersaing dengan 

perusahaan lain maka,perusahaan diharapkan selalu berkomitmen untuk 

melakukan usaha secara konsisten dan bijaksana,sehingga target yang 

direncanakan akan segera tercapai. Karena pada dasarnya perusahaan yang 

berorientasi pada laba, pasti akan melakukan usaha untuk mempertahankan 

kelangsungan hidup suatu perusahaan.  

Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang kegiatannya 

mengolah baan baku menjadi baran jadi kemudian menjual barang jadi 

tersebut (Irfan,2008). Kegiatan dalam perusahaan manufaktur ialah 

pengolahan bahan baku menjadi bahan jadi atau bisa disebut dengan proses 

produksi. Perbedaaan perusahaan manufaktur dengan perusahaan dagang 

atau jasa ialah adanya perhitungan harga pokok produksi pada perusahaan 

manufaktur sedangkan pada perusahaan dagang atau jasa tidak ada.  

Perusahaan manufaktur (Kinney & Raiborn, 2011) perlu 

memperhatikan setiap  biaya yang  dikeluarkan  di  dalam  kegiatan 
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produksinya. Dalam menjalankan usahanya, perusahaan harus mempunyai 

cara untuk mendapatkan keuntungan. Untuk mendapatkan sebuah  

keuntungan, setiap perusahaan harus mengetahui beban atau biaya produksi 

yang digunakan untuk memproduksi suatu barang. Hal ini diperlukan untuk 

mengetahui harga barang persatuan untuk dijual, menghitung biaya 

produksi, menghitung biaya bahan baku yang digunakan, jumlah biaya 

tenaga kerja dan semua biaya yang masuk hitungan untuk overhead pabrik 

(Carter, 2009).  

Perhitungan harga pokok produksi berfungsi sebagai dasar untuk 

menetapkan harga jual dan laba yang diperoleh dalam periode akuntansi. 

Informasi yang dibutuhkan dalam perhitungan harga pokok produksi yaitu 

biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. 

Ketiga komponen tersebut harus diperhitungkan secara tepat agar dapat 

menetapkan harga jual yang tepat. Harga jual yang tepat sangat menetukan 

jumlah laba yag diperoleh. Penetapan harga jual dilakukan agar perusahaan 

bisa bersaing dengan perusahaan-perusahaan lain yang memproduksi produk 

sejenis dalam kurun waktu yang relatif lama. Kesalahan dalam menghitung 

harga pokok produksi dapat mengakibatkan penentuan harga jual dalam 

perusahaan menjadi terlalu tinggi atau telalu rendah.  

Terdapat dua metode yang dapat digunakan oleh perusahaan 

manufaktur dalam menghitung harga pokok produksinya (Carter, 2009) yaitu 

harga pokok pesanan (job order costing) dan harga pokok proses (procces 

costing). Harga pokok produksi berdasarkan pesanan (Kinney & Raiborn, 
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2011) digunakan untuk perusahaan yangmemproduksi berbagai produk 

selama periode tertentu. Masalahnya dalam sistem ini adalah dalam hal 

pencatatan dan pembebanan biaya akan lebih kompleks pada saat perusahaan 

menjual berbagai macam produk dan jasa. Karenanya produknya 

berbagaimacam, sebagai konsekuensinya biaya harus dicatat untuk masing- 

masing produk atau pekerjaan.  

Harga pokok produksi berdasarkan proses digunakan pada 

perusahaan yang memproduksi satu jenis produk dalam jumlah besar dan 

dalam jangka waktu panjang.Prinsip dari harga pokok produksi berdasarkan 

proses adalah mengakumulasikanbiaya dari operasi atau departemen tertentu 

selama satu periode penuh dan kemudian membaginya dengan jumlah unit 

yang diproduksi selama periode tertentu (Kinney & Raiborn, 2011). Secara 

umum teknik penghitungan harga pokok produksi tersebut berartisetiap 

biaya rata-rata unit yang ditetapkan untuk unit homogen mengalir secara 

terus menerus sepanjang proses produksi.  

Home industry merupakan suatu unit usaha atau usaha dalam skala 

kecil ang bergerak dalam skala kecil yan bergerak dalam bidang industri 

tertentu. Home industry menggunakan satu atau dua rumah tangga sebagai 

pusat produksinya, adminitrasi dan pemasaran sekaligus secara bersamaan. 

Bila dilihat dari modal usaha dan jumlah tenaga kerja yang diserap tentu 

lebih sedikit daripada perusahaan besar pada umumnya (Muliawan, 2008). 

Home industry menjadi salah satu alternatif bagi seseorang apabila ingin 

memiliki usaha sendiri. Selain modalnya yang tidak terlalu besar, tempat 

produksinya bisa dilakukan dirumah sendiri. Usaha ini dapat didirikan oleh 
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orang yang sudah memiliki pekerjaan tetep dan ingin mempunyai pekerjaan 

sampingan, namun tidak menutup kemungkinan seseorang mendirikan usaha 

ini menjadi pekerjaan tetap. Disamping mendapat keuntungan pribadi, juga 

bisa memberikan peluang pekerjaan kepada orang lain yang belum 

mempunya pekerjaan.  

Home indusry termasuk dalam kategori UMKM (Usaha Mikro, kecil, 

dan Menengah). Menurut Rudjito (2009) mengemukakan bahwa pengertian 

UMKM (Usaha, Mikro, dan Menegah) adalah usaha yang mempunyai 

peranan penting dalam perekonomian Indonesia, baik dari sisi lapangan kerja 

yang tercipta maupun dari jumlah usahanya. Semakin berkembangnya 

sebuah UMKM yang diirngi dengan persaingan di pasar, maka UMKM harus 

lebih efektif dan efisien dalam melakukan kegiatan memprodksinya agar 

produk yang dihasilkan memiliki mutu yang baik.Selain itu, agar dapat 

bersaing di pasar, maka UMKM harus menjual produknya dengan harga 

yang wajar di pasaran agar bisa menarik konsumen untuk membeli produk 

yang dijual.  

Penentuan harga pokok produksi merupakan hal pokok yang sangat 

penting yang bermanfaat untuk menentukan jarga jual produk serta 

penentuan harga pokok persediaan produk jadi dan produk dalam proses 

yang akan disajikan didalam neraca. Komponen pembentukan laba adalah 

pendapatan yang diperoleh dari hasil penjualan barang produksi atau jasa 

yang dihasilkan perusahaan. Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomis 

yang diukur dalam satuan ruang,yang telah terjadi atau mungkin terjadi 

untuk mencapai tujuan tertentu (Mulyadi, 2014).  
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Pembebanan biaya yang akurat bertujuan untuk membebankan serta 

mengukur seakurat mungkin biaya sumber daya yang akan digunakan. Pada 

dasarnya dalam keadaan normal harga jual barang ataupun jasa harus bisa 

menutup biaya yang telah dikeluarkan perusahaan untuk menghasilkan 

barang atau jasa serta menghasilkan suatu laba yang di inginkan. Harga jual 

yang terlalu tinggi akan menjadikan barang atau jasa kuran bersaing 

dipasaran. Sementara harga jual yang terlalu rendah tidak memberikan laba 

pada perusahaan itu sendiri.  

UMKM seringkali kurang akurat dalam menentukan harga jual 

produknya. Hal ini disebabkan karena kurang tepatnya UMKM dalam 

menetukann harga pokok produksi dari barang yang dihasilkan, sehingga 

mengakibatkan harga menjadi terlalu mudah ataupun terlalu mahal. Hal ini 

akan menyebabkan pada ketidaksesuaian dalam mendapatkan laba yang 

diinginkan dengan laba yang diperoleh. Salahsatu unsurterpenting dalam 

menetukan harga pokok penjualan adalah harga pokok produksi. Agar 

UMKM bisa menghitung harga pokok produksi dengan tepat dan akurat 

dapat mengunakan perhitungan dengan metode full costing atau dengan 

metode variable costing untuk menentukan harga jual yang tepat dan akurat.  

Full costing adalah suatu metode dalam perhitungan harga pokok 

suatu produk dengan memperhitungkan semua biaya produksi, seperti biaya 

bahan baku, tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik variabel dan biaya 

overhead pabrik tetap. Sedangkan variable costing adalah suatu metode 

dalam menentukan harga pokok suatu produk, hanya memperhitungkan 
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biaya produksi yang bersifat variabel saja seperti bahan baku langsung, 

tenaga kerja langsung dan overhead pabrik.  

Menurut Mulyadi (2014) metode full costing adalah metode 

penentuan harga pokok produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, tenaga 

kerja langsung, dan biaya overhead pabrik, baik yang berprilaku variabel 

maupun tetap, dengan demikian hargapokok produksi menurut full costing 

terdiri dari unsur biaya produksi. Metode ini menampilkan jumlah biaya 

overhead pabrik (BOP) dengan sangat komprehensif karena terbagi menjadi 

dua jenis biaya yaitu overhead tetap dan variabel.  

Home indusry Kain Sulaman ini memperhitungkan harga pokok 

produksi dengan cara tradisional atau menurut perhitungan pemilik usaha. 

Cara perhitungan harga pokok produksi dari pemilik usaha ini hanya 

memperhitungkan bahan-bahan harian yang digunakan untuk mengolah 

produknya tanpa memperhitungkan beban alat-alat penunjang lain dalam 

proses pembuatan produk, sehingga laba yang didapatkan tidak maksimal 

untuk mengganti biaya-biaya lain yang tidak diperhitungkan.  

Home Industry Kain Sulaman menetapkan harga pokok produksi 

paling rendah diantara home industry lain. Dalam hal ini, penulis akan 

membantu untuk memperhitungkan harga pokok produksi yang tepat sesuai 

dengan teori yang ada yaitu dengan menggunakan metode full costing karena 

dalam proses produksi dengan metode ini akan merincikan dengan jelas 

terhadap semua unsur biaya yang digunakan. Dengan menggunakan metode 

full costing ini, diharapkan dapat menghitung harga pokok produksi yang 
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tepat agar home industry bisa menetukan harga jual yang tepat sehingga laba 

maksimal.  

Home Industry ini dikelola pemilik bersama dengan anak-anaknya. 

Penulis hanya bisa mewawancarai pemilik usaha. Dalam wawancara pemilik 

memaparkan sejarah singkat bagaimana usaha ini mulai dirintis hingga 

sekarang, tidak lupa juga wawancara mengenai bahan baku dan bahan-bahan 

lain yang digunakan dalam memproses kain sulaman ini.  

Berdasarkan uraian latar belakang, maka penulis tertarik melakukan 

penelitian ini dengan judul, “Perhitungan Harga Pokok Produksi 

Menggunakan Metode Full Costing pada Home Industry Kain  

Sulaman”.  

  

B. Rumusan Masalah  

  

Berdasarkan  latar  belakang  diatas  maka  penelliti 

 dapat merumuskan permasalahan yaitu:  

1. Bagaimana perhitungan harga pokok produksi menggunakan 

metode ful costing dalam menentukan harga jual pada home 

industry kain sulaman ?  

2. Bagaimana perbandingan perhitungan harga pokok produksi 

menggunakan metode full costing dengan harga yang 

ditetapkan home industry kain sulaman  

  

  

C. Tujuan Penelitian  

  

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:  
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1. Untuk mengetahui perhitungan harga pokok produksi 

menggunakan metode full costing dalam menentukan harga 

jual pada home industry kain sulaman.  

2. Untuk mengetahui perbandingan harga pokok produksi 

menggunakan metode full costing dengan harga yang 

ditetapkan pada home industry kain sulaman.  

  

D. Manfaat Penelitian  

  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi:  

  

1. Bagi Penulis  

  

Penelitian ini diharapkan menambah wawasan bagi penulis  

mengenai pengetahuan dalam menghitung harga pokok 

produksi menggunakan metode full costing ke dalam praktik 

yang sesungguhnya di UMKM maupun perusahaan lain.  

2. Bagi Perusahaan  

  

Penelitian ini dapat menjadi masukan dan evaluasi dalam 

penerapan langsung di lapangan dan dapat digunakan sebagai 

tahapan dalammelakukan perhitungan terhadap harga pokok 

produksi untuk menentukan harga jual yang tepat.  

3. Bagi Pembaca  

  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi pustaka karya ilmiah atau penelitian selanjutnya 

terkait dengan perhitungan harga produksi.  
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A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa perhitungan 

harga pokok produksi menurut home industry kain sulaman dan menurut metode 

full costing menunjukkan hasil yang berbeda. Home industry kain sulaman 

dalam menghitung biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja dilakukan secara 

tepat, namun dalam menghitung biaya overhead pabrik masih kurang tepat 

karna belum memperhitungkan biaya tambahan seperti biaya penyusutan 

kendaraan, biaya bahan penolong, dan biaya bahan bakar kendaraan. Setelah 

dilakukan perhitungan dengan menggunakan metode full costing ternyata harga 

pokok produksi hijab segi empat, hijab syar’i panjang dan hijab syar’i pendek 

lebih tinggi daripada perhitungan perusahaan.  

B. Saran  

  

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis memberikan saran yang 

dapat dipertimbangkan dan bermanfaat bagi perusahaan. Adapun saran yang 

ingin penulis sampaikan adalah sebaiknya home industry kain sulaman 

meninjau kembali kebijakan mengenai perhitungan harga pokok 

produksinya. Perusahaan sebaiknya melakukan perhitungan biaya overhead 

pabrik secara rinci dalam menentukan harga pokok produksi agar 

perhitungan yang dihasilkan lebih akurat.  
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